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ABSTRAKSI

PERSEPS| MAHASISWA AKUNTANSI TERHADAP
PROFESIONAL ISME DOSEN AKUNTANSI PERGURUAN TINGGI
(Studi Empiris di UIN SUSKA RIAU)

Oleh : Yogi Muhammad I gbal

Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan
yang signifikan antara perseps mahasiswa yang berasal dari SMK (Akuntansi),
Mahasiswa yang berasal dari SVIA (IPS) dan Mahasiswa yang berasal dari MA jurusan
IPS terhadap profesionalisme dosen akuntansi yang terdiri dari (knowledge, skill dan
ethics) di perguruan tinggi. Variabel dalam penelitian ini adalah knowledge, skill dan
ethics.

Populas dalam penelitian ini seluruh mahasiswa Jurusan Akuntansi SL UIN
Suska Riau yang terdaftar sebagai mahasiswa semester VII (tujuh) yang telah
menempuh mata kuliah Pengantar Akuntansi, Auditing, Akuntansi Keuangan Lanjutan,
Akuntansi Manajemen, dan Teori Akuntans belum menyelesaikan teori. Yang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah 31 orang mahasiswa Jurusan Akuntansi S1 UIN
Suska Riau .

Penelitian ini menggunakan Uji 2-Independent Sample yaitu Mann Whitney-U,
hasil penelitian menunjukkan bahwa :

1. Pada variabel pertama yaitu knowledge tedapat dua hipotesis dengan nilai
probabilitas signifikansi > a = 0,05 maka dapat diputuskan bahwa tidak
terdapat perbedaan persepsi knowledge dosen akuntansi antara mahasiswa
akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi dengan mahasiswa
yang berasal dari SVIA Jurusan IPS dan Mahasiswa yang berasal dari MA
jurusan IPS. Sedangkan satu hipotesis dengan nilai probabilitas signifikansi
< o = 0,05 maka dapat diputuskan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi
knowledge dosen akuntansi antara mahasiswa akuntansi yang berasal dari
SMA Jurusan IPS dengan Mahasiswa yang berasal dari MA jurusan IPS.

2. Pada variabel skill terdapat satu hipotesis dengan nilai probabilitas
signifikans > a = 0,05 maka dapat diputuskan bahwa tidak terdapat
perbedaan perseps skill dan ethics dosen akuntansi antara mahasiswa
akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi dengan mahasiswa
yang berasal dari. Sedangkan dua variabel lainnya dengan nilai
probabilitas signifikansi < « = 0,05 maka dapat diputuskan bahwa terdapat
perbedaan perseps skill dosen akuntansi antara mahasiswa akuntansi yang
berasal dari SMK Jurusan Akuntanss dan SMA Jurusan IPS dengan
mahasiswa yang berasal dari MA jurusan IPS.



3. Pada variabel eticht terdapat dengan nilai probabilitas signifikansi > o =
0,05 maka dapat diputuskan bahwa terdapat perbedaan perseps ethics
dosen akuntans antara mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMK
Jurusan Akuntansi, mahasiswa yang berasal dari SMA Jurusan IPS dan
mahasiswa yang berasal dari MA jurusan IPS.

Kata Kunci : General knowledge, Accounting education knowledge, Business
education knowledge, Thinking skill, Problem-solving skill, listening and
Soeaking Sill, , Writing and Research Skill, Microcomputer and
Quantitative Skill, Interpersonal Skill and Personal Appearance, Ethics.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Studi tentang tingkat profesionalisme pada bidang pendidikan belum
banyak dilakukan oleh akademisi. Pada hal dunia pendidikan mempunyai peranan
yang sangat penting karena merupakan lingkungan tempat berlangsungnya proses
belgjar menggar. Posis dosen dalam perguruan tinggi adalah sebagai kunci
terdepan dan sentral terlaksananya proses pembelgjaran sebagai seorang pendidik
dan pencetak bekal-bekal sumber daya manusia. Oleh karena itu banyak upaya
yang dilakukan dalam rangka meningkatkan profesionalitas akuntan dimasa yang
akan datang.

Daam RUU Guru dan Dosen , pengertian kata profesiona adalah (pasal
1 ayat 5)“pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan seseoraag ohenjadi sumber
penghasilan kehidupannya yang memerlukan keattemahiran atau kecakapan
yang memenuhi standar mutu atau norma tertenttia seremerlukan pendidikan
profesi.” Sedangkan menurut Adel.M.Novin dan John.M.Tucker (2003),
professional adalah tingkat penguasaan dan pelaksanaan terhadap tiga hal:
Knowledge, Skill, dan CharacteBeorang penggar akuntansi sangat mutlak
memerlukan profesionalisme yang cukup. Hal ini disebabkan oleh adanya tuntutan
bahwa dosen yang tidak profesional akan menghasilkan akuntan yang juga tidak
profesional (Helmut Von Schweitzer et a, 2000).

Pernyataan atas profesionalisme dosen akuntansi ini juga didasarkan atas

curiosity tentang adanyadiversityatas kualitas perguruan tinggi yang dipengaruhi



oleh fasilitas, dosen, mahasiswa, dan proses belgjar mengagjar. Apalagi dengan
adanya proses akreditasi perguruan tinggi, maka sangat mungkin perbedaan yang
semulatidak tampak menjadi tampak dengan jelas.

Penelitian ini mengukur persepsi mahasiswa akuntansi yang berasal dari
latar belakang pendidikan menengah yang berbeda. Dari perbedaan latar belakang
tersebut persepsi terhadap profesionalisme dosen akuntansi tentu pula berbeda.
Objek dalam penelitian ini mahasiswa yang berasal dari SMK jurusan akuntansi
(SMEA Akuntansi), SMA IPS dan Madrasah Aliyah umum jurusan sosial. Dari
ketiga objek tersebut diatas persepsi mahasiswa terhadap profesionalisme dosen

akuntansi sudah pasti berbeda. Perbedaan tersebut terinci sebagal berikut :

1. Mahasiswa yang berasa dari Sekolah Menengah Keguruan ataupun yang
biasa disebut Sekolah Menengah Ekonomi Atas Jurusan Akuntans
mendapat pembelgaran tentang akuntans lebih dari seperempat dari
jumlah total mata pelgjaran yang disgjikan selama 3 tahun garan. Mata
pelgaran akuntansi telah menjadi mata pelgaran wajib untuk siswa mulai
dari semester awal sekolah dengan rata-rata dua mata pelgaran akuntansi
setiap semester.

2. Mahasiswa yang berasa dari Sekolah Menengah Atas Jurusan Ilmu
Pengetahuan Sosial mendapat pembelgaran tentang akuntansi kurang dari
seperenam dari jumlah total mata pelgaran yang disgjikan selama 3 tahun
garan. Mata pelgaran akuntansi yang didapat dimulai dari semester awal
sekolah namun mata pelgjaran akuntansi hanya didapat satu kali dalam

setiap semester.



3. Mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah Umum Jurusan Sosia
sangat berbeda dengan mahasiswa yang berasal dari SMK dan SMA
diatas. Mata pelgjaran akuntansi mereka dapat hanya pada semester akhir
ataupun di kelas dua dan tiga sgja. Apabila di totalkan dari seluruh mata
pelgjaran yang mereka dapat, pelgaran akuntansi hanya kurang dari
sepersepuluh sgja.

Dengan demikian pengetahuan akuntansi mahasiswa yang berasal dari
SMK Jurusan Akuntansi sudah pasti lebih besar apabila dibandingkan dengan
mahasiswa yang berasal dari SMA dan Madrasah Aliyah. Sederhananya penelitian
ini diharapkan dapat membuktikan apakah perbedaan latar belakang sekolah
tersebut berdampak terhadap persepsi mahasiswa akuntansi akan profesionalisme

dosen akuntansi di bangku perkuliahan.

Dengan pendlitian ini diharapkan adanya gambaran yang bias dijadikan
bahan diskusi pada tingkat profes yaitu oleh Ikatan Akuntansi Indonesia
khususnya kompartemen akuntan pendidik. Oleh karena itu untuk mengetahui
seberapa besar tingkat profesionalisme dosen akuntansi dalam mengajar maka
pendliti memilih karya ilmiah dengan judul : “PERSEPSI MAHASISWA
AKUNTANSI TERHADAP PROFESIONALISME DOSEN AKUNTANSI

PERGURUAN TINGGI. (Studi Empirisdi UIN SUSKA RIAU) ".

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, permasalahan penelitian ini dapat

di rumuskan sebagai berikut:



1. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara persepsi mahasiswa yang
berasal dari SMK (Akuntansi) dengan Mahasiswa yang berasal dari SMA
(IPS) terhadap profesionalisme dosen akuntans yang terdiri dari
(knowledge, skiltlan ethic9 di perguruan tinggi ?

2. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara persepsi mahasiswa yang
berasal dari SMK (Akuntansi) dengan Mahasiswa yang berasal dari MA
(IPS) terhadap profesionalisme dosen akuntansi yang terdiri dari
(knowledge, skiltlan ethic9 di perguruan tinggi ?

3. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara persepsi mahasiswa yang
berasal dari SMA (IPS) dengan Mahasiswa yang berasal dari MA (IPS)
terhadap profesionalisme dosen akuntansi yang terdiri dari (knowledge,
skill dan ethicg di perguruan tinggi ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka tujuan
penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan persepsi antara tingkat
profesioanlisme dosen akuntasi yang terdiri dari (knowledge, skiltan
ethicg menurut mahasiswa yang berasal dari SMK jurusan Akuntansi
dengan mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPS.

2. Untuk mengetahui goekeh ada perbedaan persepsi antara tingkat
profesioanlisme dosen akuntasi yang terdiri dari (knowledge, skill
dan ethicg menurut mahasiswa yang berasal dari SMK jurusan

Akuntansi dengan mahasiswa yang berasal dari MA jurusan IPS.



3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan persepsi antara tingkat
profesioanlisme dosen akuntasi yang terdiri dari (knowledge, skill
dan ethicg menurut mahasiswa yang berasal dari SMA jurusan IPS
dengan mahasiswa yang berasal dari MA jurusan IPS.

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah :

1. Memberikan masukan bagi para dosen akuntansi yang terkait dengan
masalah ini agar bisa dijadikan pertimbangan dalam meningkatkan
keprofesional annya sehingga dapat melahirkan akuntan yang profesional.

2. Bagi penulis, bermanfaat untuk pengembangan ilmu dan wawasan serta
mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi yang berasal dari latar belakang
sekolah yang berbeda dalam menilai tingkat profesionalisme dosen
akuntansi perguruan tinggi.

3. Membantu memberikan informasi bagi peneliti yang akan melakukan

penelitian yang sama.

D. Sistematika Penulisan

Daam penelitian ini, sistematika pembahasan terdiri atas lima bab.
Masing-masing uraian secara garis besar dijelaskan sebagai berikut :
Babl : PENDAHULUAN
Menguraikan secara singkat mengenai latar belakang permasalahan,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.



Bab I

Bab 111

Bab IV

Bab V

: LANDASAN TEORI

Menguraikan tentang teori yang menjelaskan permasalahan yang
diteliti secara ringkas beserta cara penyelesaian masalah yang terdiri
teori mengenai konsep-konsep dasar sebaga landasan dalam

penelitian, penelitian terdahulu dan perumusan hipotesis.

: METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan metode penelitian yang beris tentang variable-
variabel penditian, populasi dan sampe, pengumpulan data,

pengolahan data dan pengujian hipotesa.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menguraikan atas data khusus yang berkaitan dengan
penyelesaian permasalahan yang telah ditentukan berdasarkan alat
dan langkah analisa sehingga akan membawa ke tujuan dan sasaran

penelitian.

. KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN

Berisi pokok hasil penyelesaian masalah dan penelitian keterbatasan
dan juga saran-saran serta rekomendasi untuk memperbaiki,
meningkatkan dan mempertimbangkan hasil penelitian sebagai
masukan bagi pihak-pihak yang berkepentingan pada masa yang akan

datang.
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TELAAH PUSTAKA

A. Pengertian Pendidikan

Crow (dalam Supriyatno, 2001:16) mengatakan bahveadidikan
diinterpretasikan dengan makna untuk mempertahankatividu dengan
kebutuhan-kebutuhan yang senantiasa bertambah daupakan suatu harapan
untuk dapat mengembangkan diri agar berhasil sariuk memperluas,
mengintensifkan ilmu pengetahuan dan memahami elaienen yang ada
disekitarnya. Pendidikan juga mencakup segala pdarb yang terjadi sebagai
akibat dari partisipasi individu dalam pengalamangalaman dan belajar.

Pendidikan merupakan pengaruh lingkungan terhadajpvidu untuk
menghasilkan perubahan-perubahan yang tetap dathrasiaan perilaku, pikiran
dan sikapnya. Pendidikan formal adalah pendidikasekiolah maupun perguruan
tinggi yang berlangsung secara teratur dan beringkengikuti syarat-syarat
yang jelas dan ketat. Tujuan pendidik adalah umh@mperkaya budi pekerti,
pengetahuan dan untuk menyiapkan seseorang agapundam trampil dalam
suatu bidang pekerjaan tertentu.

Belajar merupakan proses internal komplek, halkimiena melibatkan
seluruh aspek mental, yang meliputi ranah kogratigktif, dan psikomotorik.
Dalam proses belajar, dosen dapat mengamati séagaung proses internal
mahasiswa. Proses belajar tersebut merupakan resmirasiswa terhadap

tindakan belajar dan mengajar dari dosen (Dimyaati ludjiono, 2002:18).



Disadari bahwa realitas yang beragam yang ada detateks sekolah
dan masyarakat memerlukan perhatian dari doseen&apertama, kondisi ini
berimplikasi pada tuntutan agar mahasiswa haruajaseberkomunikasi dan
berinteraksi dengan orang yang berlatar belakadgyauberbeda. Dalam konteks
ini, pendidikan adalah suatu proses yang membartividu mengembangkan
cara menerima, mengevaluasi, dan masuk ke daldemslsudaya yang berbeda
dari yang mereka miliki.

Pendidikan di perguruan tinggi, metode konvensionatupakan motode
pembelajaran yang biasa dilaksanakan dan disulai dbsen dalam proses
pembelajaran sehari-hari, karena paling mudah osagatur kelas. Menurut
Wina (2005:115) dalam model pembelajaran konveasiomahasiswa
ditempatkan sebagai objek belajar yang berperaagselpenerima informasi
secara pasif dan mahasiswa lebih banyak belajaaraseindividual dengan
menerima, mencatat, dan menghafal materi. Metodevekwsional lebih
menekankan pada metode ceramah, metode ceramadh guhuturan bahan
perkuliaha secara lisan (Nana, 2005:77).

Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseoraik@ keengerjakan tugas
atau kegiatan tertentu Prestasi akademik adalahb®ajar yang diperoleh dari
kegiatan pembelajaran di sekolah atau di pergutinggi yang bersifat kognitif
dan biasanya ditentukan melalui pengukuran danlgiani Sementara prestasi
belajar adalah penguasaan pengetahuan atau ketl@ramngang dikembangkan
oleh mata kuliah, lazimnya ditunjukkan dengan nilas atau angka yang

diberikan oleh dosen (Tulus, 2004:74).



Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikartildin sebagai
proses pembelajaran bagi individu untuk mencapagg@®huan dan pemahaman
yang lebih tinggi mengenai obyek-obyek tertentu dgmesifik. Pengetahuan
tersebut diperoleh secara formal yang berakibaviohd mempunyai pola pikir
dan perilaku sesuai dengan pendidikan yang tefaralehnya.

Berdasarkan definisidi atas, dapat disimpulkan @ahpokok-pokok
penting pendidikan adalah :

1. Pendidikan merupakan proses yaitu proses pemlatajaroses sosial dan
proses memanusiakan manusia,

2. Pendidikan mengubah dan mengembangkan kemampukay sian
perilaku. Berdasarkan hal ini dapat dikatakan balpeadidikan bukan
hanya tranfer pengetahuartrafisfer of knowledge)tetapi seluruh
rangkaian kegiatan untuk memanusiakan manusia yamgmpu
mengembangkan kemampuannya.

Dalam Al-Qur'an pentingnya pendidikan (ilmu pendpetan) dijelaskan
dalam Surat Al-Mujaadilah Ayat 11 yang berbunyi :

0P FOND BXMARCIL O ¢x00 LA Lo de- o0& Q08040
LrRECA R AO M @aF ORx BHQ<O0X He e ALAEvw®
FOROGO B J27Evwe +5aF XXROGHEO B @O oa g0
+Fordc PP IO BXOVOS> G a0 BXOVOS> G oo I =LA
¢xCQ LA Lo @0  JRAECRQE  BNURCOLI-O7 ¢x8Q LA Lo I
+ L300 =6 ORYO0RN0 HHoHY DI Wa I BXUD=OND

EAV P KON K ¢§)UDPHACOL D+ o HOR

Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kegrau:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkaiml niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatak&erdirilah kamu", Maka
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berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orangwg yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahbeberapa derajat, dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Ayat diatas mengajarkan kepada manusia untukustdat akan perintah
Allah SWT. Bila itu dilaksanakan maka kita akanirdjgikan derajatnya

disbanding manusia yang lain. Allah Maha mengetapaiyang kamu kerjakan.

B. Pengertian Akuntansi

Akuntansi adalah seni daripada pencatatan, penggatodan peringkasan
pada peristiwa-peristiwa dan kejadian-kejadian yaatijdak-tidaknya sebagian
bersifat keuangan dengan cara yang setepat-tepdmyalengan petunjuk atau
dinyatakan dalam uang, serta penafsiran terhaddpahgang timbul daripadanya

(S. Munawir, 2004:5).

Akuntansi adalah suatu proses mencatat, mengkiasifi meringkas,
mengolah dan menyajikan data, transaksi serta iegjagang berhubungan
dengan keuangan sehingga dapat digunakan oleh gearmgy menggunakannya
dengan mudah dimengerti untuk pengambilan suatwtksgn serta tujuan

lainnya.

Akuntansi berasal dari kata asing accounting yamgnya bila
diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia adalah hiteng atau
mempertanggungjawabkan. Akuntansi digunakan di Irars@luruh kegiatan
bisnis di seluruh dunia untuk mengambil keputusehingga disebut sebagai

bahasa bisnis.
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Dari defenisi akuntansi tersebut di ketahui bahwangkasan dalam hal
ini dimaksudkan adalah pelaporan dari peristiwaspera keuangan perusahaan
yang dapat diartikan sebagai laporan keuangan.ldpdiran keuangan menurut
Myer dalam bukunya Financial Statement Analysislaida Dua daftar yang
disusun oleh Akuntan pada akhir periode untuk spatusahaan. Kedua daftar itu
adalah daftar Neraca atau Daftar Pendapatan attar Raigi Laba. Pada waktu
akhir-akhir ini sudah menjadi kebiasaan bagi pee®iperseroan untuk
menambah daftar ketiga yaitu Daftar Surplus atadtaDdaba yang ditahan

(S. Munawir,2004:10).

Dengan telah ditetapkan salah satu bentuk lap&erangan, maka
perusahaan harus konsisten melaksanakannya agaarageuangan tersebut
dapat dipedomani dengan baik serta untuk menghiadggapan-anggapan yang
kurang baik terhadap perusahaan. Dengan demikorda keuangan tersebut

dapat dinilai serta diperbandingkan dengan perpatesde sebelumnya.

C. Jasa Akuntan di Indonesia
Jasa akuntansi di Indonesia terbagi menjadi 4:jadéulyadi, 2006,113)
1. Akuntan Publik.
2. Akuntan Manajemen.
3. Akuntan Pendidik.
4. Akuntan Pemerintah.
Pada intinya akuntan harus terus menjaga dan mdiagyarkan

profesionalismenya dalam menjalankan seluruh tygasiKarenanya dapatlah
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diuraikan hal-hal yang harus dilakukan oleh set@funtan sesuai dengan

bidangnya sebagai berikut :

1.

Profesionalisme akan dapat ditingkatkan melaluigpeasaan bahasa asing,
teknologi informasi, dan penguasaan metode akuntangk transaksi
perusahaan multinasional.

Akuntan publik yang professional adalah mereka yaonmpeten dalam
melakukan audit atas laporan keuangan perusahaanestik dan
multinasional dengan sistem manual atau berbagisoliggi informasi.
Kantor akuntan publik juga harus mempunyai komp@tdnbidang review
dan kompilasi.

Akuntansi manajemen perlu meningkatkan profesismanya di bidang
metode akuntansi untuk transaksi perusahaan nagiana multinasional,
penguasaan bahasa asing, dan teknologi informadgintAn manajemen
juga perlu memiliki kemampuan dalam bidang komusiikiEan manajemen,
sehingga dapat berperan dalam proses pengambpatukan.

Akuntan pendidik harus dapat melakukaansfer of knowledgdepada
mahasiswanya, memiliki tingkat pendidikan yanggdi dan menguasai
pengetahuan bisnis dan akuntansi, teknologi infsrmdan mampu
mengembangkan pengetahuannya melalui penelitian.

Akuntan pemerintah harus menguasai akuntansi dait aemerintahan
serta audit perusahaan karena lingkup keuanganranegaga meliputi
BUMN dan BUMD. Dengan penguasaan teknologi infoimagan

meningkatkan profesionalisme akuntan pemerintah.
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Menurut Mulyadi (2006), bagi akuntan pendidik jugamegang peranan
penting, terutama harus terus meningkatkan selmm iakuntansinya, juga
harus belajar tentang metode mengajar yang baikmdsnguasai ilmu komunikasi
sehinggdransfer of knowledgdi ruang kuliah dapat berjalan dengan baik.

Dalam rangka penyediaan informasi akuntan ini, qEmaakuntansi besar
sekali, karena akuntan telah di didik melalui pdikdin formal tentang hal ini.
Tetapi pendidikan formal saja tidak cukup untuk imal karenanya ilmu yang
telah dimilikinya harus terus dikembangkan ruelakut serta seminar-seminar
atau mengikuti pendidikan dibidang manajemen kealardpn lainnya. Dengan
demikian proses peningkatan profesionalisme melglir pendidikan dapat
tercapai.

Jika ini sudah dilakukan maka ada yang juga dipgidra kaitannya
dengan profesionalisme vyaitu akuntan harus terusnjumging tinggi
kehormatannya dengan selalu mentaati kode etik aland melaksanakan
tugasnya. Dari uraian di atas dapatlah disimpulkeahwa akuntan yang
profesional itu adalah akuntan yang selalu mengeghsmn dan meningkatkan
terus pengetahuannya, dan menjunjung tinggi kotepebfesinya pada waktu

melakukan tugasnya.

D. Persepsi
Persepsi adalah bagaimana orang-orang melihatnaésagiterpretasikan
peristiwa, objek, serta manusia. Orang-orang laakratas dasar persepsi mereka

dengan mengabaikan apakah persepsi itu mencermidemyataan yang
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sebenarnya. Pada kenyataanya, masing-masing ormailikneersepsinya sendiri
atas suatu kejadian. Definisi persepsi yang foratdlah proses dengan mana
seseorang memilih, berusaha, dan mengiterpretasikaysangan ke dalam suatu
gambaran yang terpadu dan penuh arti. ( IkhsannAdfan Ishak Muhammad,
2005 ).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam(lkhgdéenAdan Ishak
Muhammad, 2005) mendefinisikan persepsi sebagaygtgran (penerimaan)
langsung dari sesuatu atau proses seseorang muangb&berapa hal melalui
panca indera. Sedangkan dalam lingkup yang lebds, [persepsi merupakan
suatu proses yang melibatkan pengetahuan-pengatabelelumnya dalam
memperoleh dan mengiterpretasikan stimulus yangpjikan oleh panca indera.
Dengan kata lain, persepsi merupakan kombindaramaktor utama dunia luar
(stimulus visugl dan diri manusia itu sendiri (pengetahuan-peryesta
sebelumnya).

Persepsi memberikan makna pada stimggnéor stimu)i Persepsi juga
merupakan pengalaman tentang objek atau hubungag ggeroleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Mmskidemikian, karena
persepsi tentang objek atau peristiwa tersebutab@eng pada suatu kerangka
ruang dan waktu, maka persepsi akan bersifat sanpgktif dan situasional.

Persepsi ditentukan oleh faktor personal dan fakiogsional. Faktor
fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman hadsadan hal-hal lain yang
termasuk dalam apa yang disebut sebagai faktosiomgl. Oleh karena itu, yang

menentukan persepsi bukanlah jenis atau bentukilstiretapi karakteristik orang
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yang memberikan respon terhadap stimuli terseb@meftara itu, faktor
struktural berasal dari sifat fisik dan dampak sgeag ditimbulkan pada sistem
saraf individu.

Persepsi dikatakan rumit dan aktif karena walaupersepsi merupakan
pertemuan antara proses kognitif dan kenyataasepsilebih banyak melibatkan
kegiatan kognitif. Persepsi lebih banyak dipengamieh kesadaran, ingatan,
pikiran, dan bahasa. Dengan demikian persepsi batkaerminan yang tepat dari
realitas (Ikhsan Arfan dan Ishak Muhammad, 2005).

Dari beberapa definisi persepsi diatas, dapat gisikan bahwa persepsi
setiap individu mengenai suatu objek atau peristsaagat tergantung pada
kerangka ruang dan waktu yang berbeda. Perbedesmbie disebabkan oleh dua
faktor, yaitu faktor dalam diri seseorang (&spegnitify dan faktor dunia luar
(aspek stimulus visual).

Persepsi suatu individu terhadap objek sangat mungkemiliki
perbedaan dengan persepsi individu lain terhadpgk glang sama (Robins, 1996
dalam Ikhsan Arfan dan Ishak Muhammad, 2005). FEm@ ini menurutnya
disebabkan oleh beberapa faktor yang apabila digeab tampak seperti
berikut:

Gambar 2.1. Faktor-faktor yang mempengar uhi Persepsi

Faktor Pada Pemerseps| :
1. Sikap
2. Motif
3. Kepentingan
4. Pengalaman Faktor Pada Target :
Faktor dalam Situasi 5. Pengharapan 1. Hal Baru
1. Waktu 2. Gerakan
2. Keadaan/ l 3. Bunyi
Tempat Kerja 4. Ukuran
3. Keadaan Sosial 5. Latar Belakang
6. Kedekatan
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—> PERSEP———

Berdasarkan keterangan di atas, persepsi di pdngatah beberapa
faktor. Tetapi di sini penulis hanya meneliti agakserbedaan latar belakang
dan pengalaman pendidikan mahasiswa dapat mempéngabuah persepsi.
Latar belakang dilihat dari sekolah yang dulu dpeimoleh mahasiswa sehingga
menjadi faktor pada target. Sedangkan pengalamadigkan yang diperoleh
mahasiswa dibangku sekolah menjadi foktor pada sapsi. Dua hal tersebut

yang menjadi titik fokus dalam penelitian ini.

E. Profesionalisme

Profesional adalah tingkat penguasaan dankgslaan terhadap tiga
hal : Knowledge, Skill dan Character ( Adel M Novin dan John M
Tucker,1993 dalam Mas'ud Machfoedz, 1999). Smprayang profesional
akan mempunyai tingkat tertentu pada ketigalahg tersebut. Seorang
pengajar akuntansi sangat mutlak memerlukanepi@ialisme yang cukup.
Hal ini disebabkan oleh adanya tuntutan bahwaemogang tidak profesional
akan menghasilkan akuntan yang juga tidakesrohal .

Profesionalisme merupakan sikap dari seorang poofels dan
profesional berarti melakukan sesuatu sebagai pekempokok, yang disebut
profesi, artinya pekerjaan tersebut bukan pengaitwluang atau sebagai hobi
belaka. Jika profesi diartikan sebagai pekerjaaisma sebagai pandangan hidup,

maka profesional dapat diartikan sebagai pandangamk selalu berfikir,
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berpandirian, bersikap dan bekerja sungguh-sundguja keras, bekerja sepenuh
waktu, disiplin, jujur, loyalitas tinggi dan penuthedikasi demi keberhasila
pekerjaannya.

Dengan pengertian tersebut, profesionalisme sadgadriukan untuk
keberhasilan suatu perusahaan, organisasi dan ¢gamP&rusahaan, organisasi
dan sejenisnya tersebut kalau ingin berhasil progyeogram, maka harus
melibatkan orang-orang yang mampu bekrja secaf@gomal. Tanpa sikap dan
prilaku profesional maka lembaga, organisasi terseéidak akan memperoleh
hasil yang maksimal, bahkan bisa mengalami kebamghkr Dalam realitas
masyarakat, banyak ditemukan adanya perusahaamisagi, dan lembaga yang
maju, sedang atau biasa-biasa. Diantara faktor gamgpengaruhi kemajuan dan
kemunduran perusahaan atau lembaga tersebut ad#dtap dan perilaku
profesional dari orang-orang yang terlibat didalgayn terutama para

peminpinnya.

1. Pengetahuan ( Knowledge)

Drucker (1998) mendefinisikan pengetahuan ( Kndgée ) adalah
pengertian dan keterampilan keseluruhan tubuh gangiki oleh manusia secara
pribadi digunakan untuk memecahkan masalah. Tef#mésori dan praktek,
kebiasaan sehari-hari dan perintah untuk suatwakiend Dalam pengertian di
sebuah organisasi, knowledge adalah kemampuan untelakukan dan
memberikan hasil yang akan menghasilkan kualitasipae kebijakan dalam

menentukan langkah-langkah yang strategis.
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Davenport and Prusak (1998) mendefinisikan pengetalsecara luas
dengan pengetahuan merupakan campuran dari peragalamiai, informal
kontekstual, dan pandangan pakar yang memberikaranglea untuk
mengevaluasi dan menyatukan pengalaman baru dammias$i. Pengetahuan

dimiliki dan diterapkan dalam pikiran pemilik pentgeuan.

General knowledge

Sveiby (1997) mendefinisikan pengetahuan sebagaiadias untuk
bertindak, seseorang diciptakan secara berkelanjutdalui proses mendapatkan
pengetahuan pfocess-of-knowinlg Pengetahuan umum yang luas akan
mencerminkan sejauh mana proses dosen mengembarngkagetahuannya
sehingga penguasan ilmunya tidak terbatas padadidsahliannya saja.

Irmayanti (2007) mendefenisikan Pengetahuan adat&brmasi atau
maklumat yang diketahui atau disadari oleh sesgprPengetahuan terdiri atas
kepercayaan tentang kenyataaeality). Salah satu cara untuk mendapat
pengetahuan pada umumnya adalah dari tradisi atag lyerwewenang di masa
lalu. Cara lain untuk mendapat pengetahuan adadmigash pengamatan dan
eksperimen .Seorang dosen yang profesional haruslikiepengetahuan umum
yang luas. Sehingga dosen tidak hanya menguasaijadar pengetahuan saja
yang sesuai dengan jurusannya. Pengetahuan umug hgans dimiliki oleh
dosen akuntansi seperti pengetahuan mengenaiskdwmliangan negara, berita
politik, dan pengetahuan umum yang lainnya.

Bussinis Education Knowledge

Ludwig Wittgenstein (1997) mendefenisikan pengetahisnis adalah



19

pengetahuan dalam bidang perekonomian secara memyel Pengetahuan
bisnis bertujuan agar mahasiswa dapat memahamingargimplementasikan
pengetahuan yang dapat memberikan penciptaanbatd@aperusahaan.

Irmayanti (2007) mendefenisikan pengetahuan biswialah informasi
yang didapatkan oleh seorang dosen dalam hal bsetara global dimana
informasi tersebut disampaikan agar mahasiswa thapatahami dan mengetahui
tentang kenyataameality) bisnis global.

Pengetahuan bisnis sangat diperlukan bagi seorasgndakuntansi,
karena bisnis merupakan salah satu bidang ekorn@emgetahuan bisnis yang
diperlukan bagi dosen akuntansi seperti: pengematerstang seluk-beluk pasar,
indeks harga saham, isu-isu terbaru dalam pasaalaah pengetahuan lainnya.

Accounting knowledge

Ruswandi (2007) mendefenisikan pengetahuan akungeah ilmu
informasi yang mencoba memberi bukti dan data ndeémpgormasi dengan cara
melakukan pengukuran atas berbagai transaksi daataka yang dikelompokan
kedalamaccount perkiraan atau pos keuangan seperti aktivagutaodal, hasil,
biaya dan laba.

Michael Polanyi (1997) mendefenisikan pengetahuan akuntansi bagi
seorang dosen yang profesional adalah dosen haapat dmenjelaskan
perkembangan standar akuntansi, perkembangan a&&antansi, menjelaskan
hubungan perkembangan model perusahaan, menguekkatansi kontemporer,
menyisipkan kasus-kasus dalam dunia bisnis yanigoatiean peran akuntan, dan

lain sebagainya. Oleh karena itu dalam setiap &jangsebaiknya dosen juga
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harus memberikan pengetahuan tentang bidang algisterara luas.

2. Keterampilan ( Skill)

Andrias Harefa (2002) mendefenisikan keterampilakill] adalah
kemampuan dan pengetahuan yang dapat membuat asEpeauntuk
menyelesaikan suatu pekerjaan. Dosen yang profdsibaruslah memiliki
keterampilan sebagai berikut :

Thinking Skill

Arthur L Benton (1997) mendefenisikan thinkinglisang diperlukan
bagi dosen yang profesional adalah dosen haraget&hui tentang persaingan
pada pasar tenaga kerja baik itu persaingan glebgipnal, nasional, maupun
lokal. Selain itu dosen juga harus tahu dalam pebengan yang terjadi pada
dunia bisnis tersebut. Dalam memberikan mata kudiagen tidak hanya sekedar
menerangkan saja, tetapi juga harus diikuti demiggiusi kelas agar mahasiswa
menjadi lebih aktif, (Ruswandi, 2007).

Thinking skilseperti ini sangat diperlukan bagi dosen untuk retyi
seberapa jauh mahasiswanya dapat mencerna berttdb@nomi global saat ini
sehingga antara dosen dengan mahasiswa dapat santgkar pikiran dan
pendapat.

Problem — Solving Skill

Elkhonon Goldberg (2007) mendefenisikaproblem-solving skill

merupakan bagian dari pemikiran. Pemecahan masalah digambarkan

sebagahigher-orderproses teori yang memerlukan kendali keahlian ybaigh
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rumit dan pokok.Problem-solving skilldalam meningkatkan profesionalisme
dosen misalnya, dosen memberikan kasus-kasus yahghungan dengan kuliah
yang diberikan, dosen memberikan pekerjaan rumgtade mahasiswanya,
memberikan kuis secara rutin untuk melatih mahasisswweminta mahasiswa
untuk maju kedepan dalam memecahkan masalah dalskusg dan lain
sebagainya, (Andrias Harefa, 2002 ).

Problem- solving skillditujukan agar seorang dosen dapat mendidik
mahasiswanya dengan baik dan agar mahasiswa dnelgbih aktif dengan
adanya tugas-tugas yang diberikan oleh dosennya

Listening Skill and Speaking Skill

Sekarang ini banyak orang yang sudah menyadarurper]l mengasah
ketrampilan mendengar yang dapat memberikan banyakfaat. Seorang
pemimpin haruslah bersedia mendengarkan keluhangamang disekitarnya,
masalah-masalah dari para pengikutnya, serta masoi@sukan yang perlu
untuk perbaikan. Listening Skill dilakukan dengan cara dosen menguiji
pemahaman mahasiswanya misalnya dengan membera gebtanyaan yang
berhubungan dengan mata kuliah yang diberikan dembarikan kesempatan
bertanya kepada mahasiswa dalam setiap perkul{@mainias Harefa, 2002 )

Sedangkan kemampuan berbicara adalah kemampuan uktak
berkomunikasi dengan orang lain. Kemampuan berbicalentik dengan
penggunaan bahasa dan lisan yang tepat, sehingdanmmar dapat mengerti apa
yang kita sampaikan (Apriawan, 2007).

Speaking Skill dosen misalnya seberapa jauh dosen dapat



22

mempresentasikan materi kuliah dengan baik dalahadaza Indonesia maupun
bahasa asing, mampu menjawab setiap pertanyaamyean yang diajukan oleh
mahasiswa, mempresentasikan makalah mahasiswa rdamberikan waktu
khusus untuk berdiskusi di kelas.

Writing Skill and Research Skill

Penelitian merupakan sebuah aktivitas yang wagibi seorang dosen.
Penelitian sudah menjadi kewajiban dalam rangkautkélan peningkatan
kemampuan dosen sebagai sebuah profesi pendididnu disadari bahwa
dengan penelitian seorang dosen akan selalu dagagasah ketajaman analisa
terhadap masalah terbaru saat ini.Penelitian gsglsalakan mampu menjadikan
pendorong peningkatan pengetahuan dan wawasan dekdnup to date(Eko
Priyo Purnomo, 2006).

Writing Skill bagi dosen yang profesional misalnya dengan mekareri
tugas makalah dalam mata kuliah yang diajarkargria pemberian tugas dalam
bentuk makalah akan dapat melatih mahasiswa dalaahlien menulis.
Sedangkan dalam bidariRgesearch Skildosen harus aktif dalam penelitian
dimana mahasiswa dilibatkan didalamnya dan doseakoiean penelitian secara
kontinyu dan dapat dipublikasikan ( Michael Polath997).

Micro- Computer Skill and Quantitative Skill

Kemampuan dasar komputer perlu diberikan secaka §alningga mampu
untuk mengoperasikannya kepada mahasiswa ataupwe-siswi di kelas.
Dengan demikian diharapkan nantinya dengan kemampeiagajar yang optimal

tentang pengetahuan pengoperasian komputer dengédn tmemungkinkan
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terciptanya proses kuliah atau proses belajar n@ngh kelas akan berjalan
dengan baik.

Tenaga guru akan selalu mengikuti perkembanganKP3dghingga segala
sesuatu yang diajarkan kepada mahasiswa atau siswiaselalu rasional dan
analisis (Daniel Sihasale, 2004)icro-Computer skilyang dibutuhkan bagi dosen
yang profesional adalah dosen harus mampu menglaséntang program-
program komputer yang terbaru, dan juga dalam psetemberikan tugas dosen
mewajibkan mahasiswanya untuk menggunakan kompute

Untuk itu dosen harus menguasai program aplikasipkder. Sedangkan
Quantitative Skillbagi dosen adalah dosen mampu memberikan jawadias
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat kuantitatifarseclancar dan mampu
melakukanfootingdancross-footingsecara cepat tanpa alat bantu.

Interpersonal Skill and Personal Apperance

Interpersonal skilldan personal appearancéebih memfokuskan pada
sesuatu hal yang melekat pada pribadi seorang dbaédndilihat dari segi sifat,
sikap, dan penampilannymterpersonal skilldan personal appearancii akan
menjelaskan apakah dosen tersebut dapat dikatakbaga dosen yang
profesional jika dilihat dari sifat, sikap, dan pempilan yang tentu saja diluar
kepintaran seorang dosen ( Robert W Eichinger ,32003

Keprofesionalan dosen disini dapat diketahui dergaa melihat apakah
dosen menjaga keserasian penampilannya setiap efiadé di lingkungan
kampus, apakah dia bias memisahkan antara masdlzdipdengan masalah

pekerjaan, dapatmengolah waktu dengan baik, apdsdn tersebut aktif dalam
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berbagai organisasi dan sebagainya yang berhubuiegeyan kepribadiaanya.

3. Etika ( Ethics)

Etika (ethics) berkaitan dengan konsep-teori-rasio tentang nilai-etis
dalam hubungan manusiawi , seperti, kebenaran laeatebebasan, kejujuran,
dan cinta kasih. Etika kerja adalah semacam temtahg apa, mengapa, dan
bagaimana seseorang seharusnya bekerja agar iadnenfnusia yang baik.
Karena bersifat konseptual-teoritik-rasional, etikgia selalu mengacu pada nilai-
nilai etis yang menghargai dan meningkatkan haltkatmartabat manusia sebagai
manusia (Andrias Harefa, 2002).

Michael M Lombardo ( 1997 ) mendefenisikan etikg&enerupakan roh
profesionalisme, karena pekerjaan yang dilakukarsuae dengan etika
memungkinkan terselenggaranya hubungan yang megajtdan meningkatkan
harkat dan martabat manusia sebagai manusia. HEikpa profesionalisme tidak
ada, sebab perilaku kerja yang tidak etis meredlsnanusiaan dengan
menjadikan manusia hanya sekadar binatang ekonwmmsin produksi, sapi
perah, atau benda yang dapat diperlakukan seendRayaanpa profesionalisme
orang bekerja tanpa rasa tanggung jawab atau ubpedosial, mengeksploitasi
sumber daya alam dan sumber daya manusia demi muémikebutuhan dan

ambisi liar.

F. Telaah Hasil Pendlitian Terdahulu

Mas’'ud Machfoedz (1999), meneliti tentang Studisepsi Mahasiswa
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Terhadap Profesionalisme Dosen Akuntansi Pergufuaggi. Hipotesis pertama
pada penelitian ini menyimpulkan bahwa dosen yammgajar di universitas
swasta maupun di universitas negeri kurang menanjdikgkat profesionalisme
yang memadai. Dengan kata lain bahwa tidak adaedadm yang signifikan

antara profesionalisme para dosen akuntansi yaagligogerguruan tinggi negeri
dengan profesionalisme dosen akuntansi yang agearduruan tinggi swasta. Hal
ini dibuktikan dengan hasil analisis t-test yangrnilai negatif. Pada hasil testing
menunjukan bahwa nilai t sebesar —0,465 denganfikagrsi lebih besar dari

0,05.

Sedangkan hipotesis kedua pada penelitian ini mgnykan bahwa ada
pengaruh IPK, pendidikan orang tua dan penghasdeang tua terhadap
persepsi mahasiswa tentang profesionalisme doseridgh ini dibuktikan
dengan analisis regresi linier yang bernilai pbsRiada hasil analisis tersebut
dapat diketahui bahwa nilai F sebesar 4,366 desgamfikansi 0,05 atau lebih
kecil dari 0,05. Nilai pengaruh tersebut adal&hp2rsen atau 0,23, yang berarti
bahwa IPK, pendidikan orang tua dan penghasilangotaa mahasiswa secara
bersama-sama menjelaskan dua puluh tiga persempegepsi mahasiswa pada
profesionalisme.

Vera Varida (1999), meneliti tentang Persepsi Mehnas Terhadap
Profesionalisme Dosen Akuntansi Perguruan Tinggpotésis pertama pada
penelitian ini menyimpulkan bahwa dosen yang meargdj universitas swasta
maupun di universitas negeri kurang memadai untekghasilkan akuntan yang

profesional.
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Hipotesis pertama pada penelitian ini menyimpulkahwa ada perbedaan
yang signifikan antara tingkat profesionalisme doakuntansi perguruan tinggi
negeri dengan perguruan tinggi swasta. Ini di aktidengan uji T-test. Pada
hasil testing tersebut ditunjukan dengan mean pimfi@lisme dosen akuntansi.
Mean perguruan tinggi negeri sebesar 3,8667 dagupen tinggi swasta
sebesar 2,8333 dengan tingkat signifikansi seb@@01. Sedangkan pada
hipotesis kedua pada penelitian ini menyimpulkanwaa IPK, pendidikan orang
tua dan penghasilan orang tua mahasiswa secaraniesama mempengaruhi
persepsi mahasiswa terhadap profesionalisme détanini dibuktikan dengan
analisis regresi linier.

Nilai pengaruh tersebut adalah 31,7 persen yangrtbdsahwa IPK,
pendidikan orang tua dan penghasilan orang tusasmka secara bersama-sama
menjelaskan tiga puluh satu koma tujuh persen gajaepsi mahasiswa pada
profesionalisme. IPK dan penghasilan orang tua tilentingkat signifikansi
lebih kecil dari 0,05 sehingga berpengaruh terhatlagkat profesionalisme
dosen, tetapi jika dilihat dari pendidikan orang toal ini tidak mempunyai
pengaru yang signifikan karena tingka signifikagaitebih besar dari 0,05 yaitu
0,098 yang berarti bahwa pendidikan orang tua tiokeditu berpengaruh dalam

pembentukan persepsi terhadap tingkat profesionaldosen.
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G. Model Pendlitian

Perbedaan mahasiswa akuntansi yang berasal daribkelakang sekolah
yang berbeda akan menyebabkan perbedaan persepgam danenilai
prosesionalisme dosen akuntansi di perguruan tinggperti yang tergambar

dalam model penelitian berikut ini :

Gambar 2.2 : Mode Pendlitian

PERSEPSI MAHASISWA YANG BERASAL DARI
SMA SMK ALIYAH

PROFESIONALISME

- KNOWLEDGE
- SKILL
- ETHICS
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H. Hipotesis Pendlitian

HAL :

HAZ2 :

HA3 :

HA4 :

Hab :

HA® :

Dengan demikian, hipotesis dari penelitian ini adal

Terdapat perbedaan persepkhowledge Dosen Akuntansi antara
mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMK JurudamtAnsi dengan
mahasiswa yang berasal dari SMA Jurusan IPS.

Terdapat perbedaan persepkhowledge Dosen Akuntansi antara
mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMK JurudamtAnsi dengan
mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah Umum.

Terdapat perbedaan persepsknowledge Dosen Akuntansi antara
mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMA Jurugs dengan
mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah Umum.

Terdapat perbedaan persepkill Dosen Akuntansi antara mahasiswa
akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntaesgdn mahasiswa
yang berasal dari SMA Jurusan IPS.

Terdapat perbedaan perseglsil Dosen Akuntansi antara mahasiswa
akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntaesgdn mahasiswa
yang berasal dari Madrasah Aliyah Umum.

Terdapat perbedaan persepskill Dosen Akuntansi antara mahasiswa
akuntansi yang berasal dari SMA Jurusan IPS demgamasiswa yang

berasal dari Madrasah Aliyah Umum.



HAT :

HAS :

HA9 :
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Terdapat perbedaan persep#iics Dosen Akuntansi antara mahasiswa
akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntaesgdn mahasiswa
yang berasal dari SMA Jurusan IPS.

Terdapat perbedaan persep#iics Dosen Akuntansi antara mahasiswa
akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntaesgdn mahasiswa
yang berasal dari Madrasah Aliyah Umum.

Terdapat perbedaan persepatics Dosen Akuntansi antara mahasiswa
akuntansi yang berasal dari SMA Jurusan IPS demgamasiswa yang

berasal dari Madrasah Aliyah Umum.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Secara umum sampel merupakan bagian dari populasi. Umar (2003)
memberikan pengertian populasi sebagar kumpulan elemen-elemen yang
memiliki karakteristik tertentu yang sama dan memiliki kesempatan yang sama
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dengan kata lain sample adalah bagian
dari suatu objek atau objek yang dapat mewakili populasi.

Dalam penélitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah mahasiswa-
mahasiswi yang melanjutkan program studi ke jenjang S1 jurusan Akuntasi di
UIN SUSKA RIAU, yang berasal dari latar belakang pendidikan sebagai berikut:

1) SMA Jurusan IPS.
2) SMK /SMEA Jurusan Akuntansi.
3) MA Jurusan IPS.
Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh dalam pengujian hipotesis
ini meliputi : populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, pengukuran variabel

dan reliabilitas dan validitas data serta teknik pengujian hipotesis.

A. Populas dan Sampsl
Populasi adalah seluruh mahasiswa Jurusan Akuntansi S1 UIN Suska Riau

yang terdaftar sebagai mahasiswa yang belum menyel esaikan teori :
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Tabd 111.1. Jumlah Total Mahasiswa Akuntansi S1 Uin Suska Riau Tahun

2010.
LOKAL
NO SEMESTER A B C D E JUMLAH
1 | (Satu) 36 36 34 37 - 143
2 [ (Tiga) 32 36 36 33 32 169
3 V (Lima) 36 36 36 - - 108
4 VIl ( Tujuh) 36 35 37 - - 108
Jumlah Mahasiswa Akuntansi 528

Sumber : Jurusan Akuntansi S1 UIN Suska Riau 2010

Dari total mahasiswa tersebut yang dijadikan populasi dalam penelitian ini

bukanlah seluruh mahasiswa tersebut, melainkan mahasiswa semester V11 (tujuh)

yang telah menempuh mata kuliah Pengantar Akuntansi, Auditing, Akuntans

Keuangan Lanjutan, Akuntansi Mangemen, dan Teori Akuntansi yang merupakan

mata kuliah kunci sehingga mahasiswa yang dijadikan responden diharapkan

sudah mengambil semua mata kuliah, diasumsikan mahasiswa semester tujuh

telah mengerti dan mampu menjawab semua pertanyaan yang ada dalam

kuesioner. Pada penelitian ini yang dijadikan sample adalah mahasiswa yang

berasal dari SMK Jurusan Akuntansi, SMA Jurusan IPS dan Madrasah Aliyah

Jurusan IPS. Jumlah mahasiswa semester VII (tujuh) berdasarkan sekolah asd

mahasiswa tersebut adalah sebagai berikut :

Tabd I11.2 Total Sempel Penélitian

NO | ASAL SEKOLAH JUMLAH MAHASISWA

1. | SMK Jurusan Akuntansi 8 Orang

2. | SMA Jurusan IPS 44 Orang

3. | MA Jurusan IPS 16 Orang
TOTAL POPULASI 68 Orang

Sumber : Jurusan Akuntansi S1 UIN Suska Riau 2010
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B. Datadan Teknik Pengumpulan Data

a) Datadan sumber data.

Menurut Mc. Leod (dalam Husein Umar, 2003), data adalah suatu

fakta dan angka yang relatif belum dapat dimanfaatkan oleh pemakai. Oleh

karena itu, data harus ditranformasikan. Data yang diperoleh dalam pendlitian

ini adalah sumber data primer, dikatakan primer karena data diperoleh

dengan menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa-mahasiswi  yang menjadi

sampel penelitian.

b) Teknik pengumpulan data

Metode penelitian yang dipakai penulis dalam melaksanakan

penelitian ini adalah:

1)

2)

Studi Pustaka

Merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
mempelgari  teori, hasil penelitian, studi literatur, catatan kuliah,
jurnal, mgaah-mgjaah dan internet untuk mendukung kemampuan dan
pemahaman atas permasal ahan secara mendalam.

Angket

Data penelitian dikumpulkan secara personal dengan mengirimkan
kuesioner kepada responden. Cara pengumpulan kuesioner secara personal
ini dimaksudkan agar diperoleh response rate yang tinggi. Hal ini harus
diketahui sebagai metode yang hanya efisien untuk dilakukan bilakeadaan
lokasi geografis responden saling berdekatan (memiliki jarak yang relatif

tidak terpencar) seperti halnya domisili antara responden dengan peneliti.
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Adapun pokok pertanyaan yang penulis cantumkan dalam kuesioner
adalah sebagal berikut :
A. Dataresponden, meliputi :
0 MataKuliah
0 Semester/ Lokal
0 Asa Sekolah

0 Jurusan di Sekolah

B. Variabel Persepsi, meliputi :
O General Knowledge
O Business Knowledge
O Accounting Knowledge
O Thinking skill
O Problem solving Skill
O Listening Skill and Speaking Sill
O Writing ill and Research il
O Micro Computer skill and Quantitative Skill
O Interpersonal Skill and Personal Appearance
O Ethics
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisa dan penygjian data
dengan objek yang akan diteliti. Data yang diperoleh akan dihubungkan dengan

teori-teori yang sudah ada.
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C. Pengukuran Variabel
Variabel Pengukuran Profesionalisme Dosen Akuntanss menurut (S.
Munawir : 2004) yaitu:
1. KNOWLEDGE : General knowledge, Business education knowledge,
Accounting education knowledge.
2. XILL : Thinking skill, Problem-solving skill, listening and Speaking
aill, , Writing and Research Skill, Microcomputer and Quantitative
ill, Interpersonal Skill and Personal Appearance.

3. ETHICS Ethics

Untuk mendapatkan data yang diperlukan, kelima faktor tersebut
dijabarkan menjadi butir-butir dalam bentuk pertanyaan dengan alternatif jawaban
menggunakan skala Likert yaitu :

Tidak Pernah (Th) 1

Hampir Tidak Pernah (HTP) 2

Kadang - Kadang (KK) 3

Sering sy 4

Selalu Terus (ST) 5
D. Pengukuran Instrumen

Dalam sebuah penelitian, data yang diperoleh harus diuji terlebih dahulu
sebelum memasuki proses analisis. Pengujian data yang dilakukan meliputi
pengujian validitas (keabsahan) dan pengujian reliabilitas. pengujian validitas
dilakukan untuk melakukan tingkat kemampuan suatu instrumen untuk
mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakukan

dengan instrumen untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur, sedangkan
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pengujian reliabilitas dilakukan untuk megetahui konsistensi instrumen yang di
pakai.

Ketetapan penelitian suatu hipotesis sangat tergantung pada kualitas data
yang dipakai. Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat tergantung pada
kualitas data yang dipakai didalam penelitian tersebut. Kualitas data penelitian di
tentukan oleh instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data (Indriantoro
Nur, 2002 ; 180) untuk menghasilkan data yang berkualitas.

1) Uji Validitas

Vadliditas data yang ditentukan oleh proses pengukuran yang kuat. Suatu
instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang kuat apabila
instrumen tersebut mengukur apa yang sebenarnya diukur.

Uji validitas digunakan untuk mengetahui item-item yang ada di dalam
kuesioner mampu mengukur pengubah yang didapatkan dalam penelitian ini.
Untuk mengetahui valid suatu variabel, dilakukan pengujian dengan
menggunakan teknik reliability analysis dengan nilai korelasi diatas 0,30.

2) Uji Réiabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui instrumen penelitian yang
dipakai dapat digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan teknik cronbach alpha. Dimana suatu instrumen
dapat dikatakan reliabel bilamemiliki koefisien keandalan atau al pha sebesar:

(a) <0,6 tidak reliabel, (b) 0,6-0,7 acceptable, (c) 0,7-0,8 baik, dan (d) >0,8

sangat baik (Sekaran, 2000:171).
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3) Uji Normalitas Data

Uji normalitas data digunakan uji Kolmogorov-Smirnov, Kriteria yang
digunakan adalah jika masing-masing variabel menghasilkan nilai K-S-Z dengan
P> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing data pada variabel yang
diteliti terdistribusi secaranormal (Ghozali, 2005:30).
E. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 2-Independent
Samples yaitu uji dua sampe tidak berhubungan, aat uji yang digunakan adalah
Mann Whitney-U untuk memperoleh apakah ada perbedaan atau tidak antara
mahasiswa yang berasal dari sekolah asal yang berbeda yang dilihat dari nilai
signifikansi (Santoso, 2004 : 422).

Cara pengambilan keputusan adalah :

a. Jkanila probabilitas > 0,05 maka hipotesis DITOLAK

b. Jikanilai probabilitas < 0,05 maka hipotesis DITERIMA



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembahasan pada bab ini meliputi hasil penelitian untuk menguji secara

empiris tentang persepsi mahasiswa akuntansi terhadap profesionalisme dosen

akuntansi perguruan tinggi, hasil penelitian meliputi statistik deskriptif, uji

kualitas data, uji asums klasik, uji hipotesis 2-Independent Samples yaitu Mann

Whitnet-U dan pembahasan.

A. Statistik Deskriptif Penelitian

Teknik pengumpulan data telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa

seluruh mahasiswa Jurusan Akuntansi S1 UIN Suska Riau. Sedangkan sampel

adalah mahasiswa yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi, SMA Jurusan IPS,

dan Madrasah Aliah Umum. Tingkat pengumpulan kuesioner dapat dilihat pada

tabel 1V.1.

Tabel V.1 Tingkat Pengumpulan Kuesioner

Keterangan SMK SMA ALIYAH
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Total Kuesioner yang disebarkan 8 100 20 100 10 100
Total Kuesioner yang tidak terkumpul kembali 2 25 4 20 1 10
Total kuesioner yang terkumpul kembali 6 75 16 80 9 90
Total kuesioner yang tidak dapat diolah 0 0 0 0 0 0
Total kuesioner yang dapat diolah 6 75 16 80 9 90

Sumber : Data Primer yang Diolah

Berdasarkan dari tabel 1V.1 dapat dijelaskan secara rinci bahwa tingkat

pengumpulan kuesioner sebagai berikut :

1. Kepada mahasiswa yang berasal dari

SMK, pendliti

menyebarkan

sebanyak 8 buah kuesioner, kuesioner yang tidak terkumpul kembali
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sebanyak 6 buah atau 75%, kuesioner yang terkumpul kembali sebanyak 2
buah atau 25%, kuesioner yang tidak dapat diolah karena tidak lengkap
sebanyak O buah atau 0%. Jadi total kuesioner yang dapat diolah dari
jumlah keseluruhan kuesioner yang disebarkan adalah 6 buah atau 75%.

2. Kepada mahasiswa yang berasal dari SMA, penditi menyebarkan
sebanyak 20 buah kuesioner, kuesioner yang tidak terkumpul kembali
sebanyak 4 buah atau 20%, kuesioner yang terkumpul kembali sebanyak
16 buah atau 80%, kuesioner yang tidak dapat diolah karena tidak |engkap
sebanyak O buah atau 0%. Jadi total kuesioner yang dapat diolah dari
jumlah keseluruhan kuesioner yang disebarkan adalah 16 buah atau 80%.

3. Kepada mahasiswa yang berasal dari Aliyah, peneliti menyebarkan
sebanyak 10 buah kuesioner, kuesioner yang tidak terkumpul kembali
sebanyak 1 buah atau 10%, kuesioner yang terkumpul kembali sebanyak 9
buah atau 10%, kuesioner yang tidak dapat diolah karena tidak lengkap
sebanyak O buah atau 0%. Jadi total kuesioner yang dapat diolah dari
jumlah keseluruhan kuesioner yang disebarkan adalah 9 buah atau 90%.
Responden adalah mahasiswa akuntansi S-1 UIN SUSKA RIAU yang

tersebar di tigalokal yang ada. Oleh karena penelitian ini dilaksanakan pada saat
mahasiswa sedang masa libur kuliah maka total kuesioner yang dapat diolah dari
jumlah keseluruhan kuesioner yang terkumpul kembali adalah 31 buah kuesioner.
Sedangkan data demografi responden berdasarkan jenis kelamin dan semester

terlihat padatabel 1V.2 dibawah :
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Tabel V.2 Data Demografi Responden

Keterangan Frekuens | Persentase

JenisKelamin

Pria 11 35.48

Wanita 20 65.52
Semester 7

Loka A 10 32.26

Loka B 13 41.94

Loka C 8 25.80

Sumber : Data Primer yang Diolah

Dari tabel V.2 dapat dilihat bahwa persentase data demogarafi responden
berdasarkan jenis kelamin responden didominasi oleh wanita yaitu sebanyak 11
orang dengan persentase 35.48% dan pria sebanyak 20 orang dengan persentase
65.52%, sedangkan responden berdasarkan kelas yang dijalaninya adalah
mahasiswa semester VIl loka A yaitu sebanyak 10 orang dengan persentase
32.25%, semester VI lokal B yaitu sebanyak 13 orang dengan persentase 41.94%,
semester VI loka C yaitu sebanyak 8 orang dengan persentase 25.80%.

Andisa data dilakukan terhadap 31 sampel responden yang telah
memenuhi kriteria untuk dapat diolah lebih lanjut. Hasil pengolahan data statistik
deskriptif ditunjukkan padatabel V.3 dibawahini :

Tabel V.3 Statistik Deskriptif Responden

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean

GENERAL 31 11 26 18.32
BISNIS 31 34 49 42.16
ACCOUNTING 31 27 48 37.13
THINGKING 31 33 49 41.61
PROBLEM 31 27 45 35.19
LISTENING 31 26 50 36.77
WRITING 31 26 46 36.81
COMPUTER 31 26 50 37.42
INTERPERSONAL 31 36 48 42.68
ETIKA 31 58 98 74.97
Valid N (listwise) 31

Sumber : Lampiran 1
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Dalam tabel 1V.3 terlihat bahwa variabel general knowledge mempunyai
nilai minimum sebesar 11, nilai maksimum sebesar 26, dan nilai rata-rata sebesar
18,32. Jika jawaban rata-rata responden lebih rendah dari 18,32, maka responden
tersebut menyatakan dosen memiliki informasi atau maklumat yang diketahui
disadarinya.

Variabel business knowledge mempunya nilai minimum 34 dan nilai
maksimum 49 dan nilai rata-rata yaitu sebesar 42,16. Jika jawaban responden
lebih tinggi dari 42,16, maka responden tersebut menyatakan dosen memiliki
pengetahuan dalam bidang perekonomian secara menyeluruh.

Variabel accounting knowledge mempunyai nilai minimum 27 dan nilai
maksimum 48 dan nila ratarata yaitu sebesar 37,13, jika jawaban responden
lebih tinggi dari 37,13, maka responden tersebut menyatakan dosen memiliki
pengetahuan tentang bidang akuntansi secaraluas.

Variabel thingking skill mempunya nila minimum 33 dan nila
maksimum 49 dan nila ratarata yaitu sebesar 41,61, jika jawaban responden
lebih tinggi dari 41,61, maka responden tersebut menyatakan dosen mengetahui
tentang persaingan pada pasar tenaga kerja baik itu persaingan global, regional,
nasional, maupun lokal.

Variabel problem skill mempunyai nilai minimum 27 dan nilai maksimum
45 dan nilai rata-rata yaitu sebesar 35,19, jika jawaban responden lebih tinggi dari
35,19, maka responden tersebut menyatakan dosen sering memberikan kasus-

kasus yang berhubungan dengan kuliah yang diberikan.
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Variabel listening skill mempunyai nilai minimum 26 dan nilai maksimum
50 dan nilai rata-rata yaitu sebesar 36,77, jikajawaban responden lebih tinggi dari
36,77, maka responden tersebut menyatakan dosen sering memberi sebuah
pertanyaan yang berhubungan dengan mata kuliah yang diberikan dan
memberikan kesempatan bertanya kepada mahasiswa dalam setiap perkuliahan.

Variabel writing skill mempunyai nilai minimum 26 dan nilai maksimum
46 dan nilai rata-rata yaitu sebesar 36,81, jika jawaban responden lebih tinggi dari
36,81, maka responden tersebut menyatakan dosen sering memberikan tugas
makalah dalam mata kuliah yang digjarkan.

Variabel computer skill mempunya nila minimum 26 dan nila
maksimum 50 dan nila ratarata yaitu sebesar 37,42, jika jawaban responden
lebih tinggi dari 37,42, maka responden tersebut menyatakan dosen harus
menguasai program aplikasi komputer.

Variabel interpersonal skill mempunya nila minimum 36 dan nila
maksimum 48 dan nila ratarata yaitu sebesar 42,68, jika jawaban responden
lebih tinggi dari 42,68, maka responden tersebut menyatakan dosen menjaga
keserasian penampilannya setiap dia berada di lingkungan kampus.

Variabel ethics mempunyai nilai minimum 58 dan nilai maksimum 98 dan
nilai rata-rata yaitu sebesar 74,97, jika jawaban responden lebih tinggi dari 74,97,
maka responden tersebut menyatakan dosen mengacu pada nilai-nilai etis yang

menghargai dan meningkatkan harkat dan martabat manusia sebagai manusia.



B. Hasl Uji Kualitas Data Penelitian

1. Hasil Uji Validitasdan Reliabilitas I nstrumen Penelitian

Sebelum data yang terkumpul dianalisis perlu dilakukan uji validitas dan
reliabilitas. Pengujian ini akan menentukan layaknya data untuk dianalisis lebih

lanjut. Untuk selanjutnya peneliti membuat rekapitulasi hasil uji validitas dan

reliabilitas tiap-tiap variabel seperti dalam tabel-tabel dibawah ini.

Tabel V.4 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas General Knowledge

VALIDITAS RELIABILITAS
VARIABEL [ KORELASI | KEPUTUSAN | Cronbach Alpha | KEPUTUSAN
X1 0,770 Reliabel
X1.1 0.623 Valid
X1.2 0.566 Valid
X1.3 0.726 Valid
X1.4 0.479 Valid
X1.5 0.565 Valid
X1.6 0.509 Valid
X1.7 0.537 Valid
X1.8 0.520 Valid
X1.9 0.504 Valid
X1.10 0.667 Valid

Sumber : Lampiran 2

General Knowledge diukur dengan 10 item pertanyaan. Hasil uji validitas
menunjukkan nilai korelasi yang terendah yaitu 0,479, item tersebut diatas 0,30,
maka semua item variabel memenuhi syarat untuk valid. Setelah dilakukan uji

reliabilitasnya, nilai koefisien apha adalah 0,770 yang berarti variabel tersebut

reliabel, karena memiliki nilai koefisien aphadiatas 0,60.




Tabel V.5 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Business Knowledge

VALIDITAS RELIABILITAS
VARIABEL | KORELASI | KEPUTUSAN | Cronbach Alpha | KEPUTUSAN
X2 0,618 Reliabel
X2.1 0.607 Valid
X2.2 0.481 Valid
X2.3 0.554 Valid
X2.4 0.409 Valid
X2.5 0.592 Valid
X2.6 0.574 Valid
X2.7 0.550 Valid
X2.8 0.436 Valid
X2.9 0.394 Valid
X2.10 0.346 Valid

Sumber : Lampiran 3
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Bussniess Knowledge diukur dengan 10 item pertanyaan. Hasil uji

validitas menunjukkan nilai korelas yang terendah yaitu 0,346, item tersebut

diatas 0,30, maka semua item variabel memenuhi syarat untuk valid. Setelah

dilakukan uji reliabilitasnya, nilai koefisien alpha adalah 0,618 yang berarti

variabel tersebut reliabel, karena memiliki nilai koefisien alpha diatas 0,60.

Tabel V.6 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Accounting Knowledge

VALIDITAS RELIABILITAS
VARIABEL | KORELASI | KEPUTUSAN | Cronbach Alpha [ KEPUTUSAN
X3 0,702 Reliabel
X3.1 0.307 Valid
X3.2 0.755 Valid
X3.3 0.368 Valid
X3.4 0.483 Valid
X3.5 0.467 Valid
X3.6 0.472 Valid
X3.7 0.568 Valid
X3.8 0.522 Valid
X3.9 0.541 Valid
X3.10 0.487 Valid

Sumber : Lampiran 4



Accounting Knowledge diukur dengan 10 item pertanyaan. Hasil uji
validitas menunjukkan nilai korelasi yang terendah yaitu 0,307, item tersebut
diatas 0,30, maka semua item variabel memenuhi syarat untuk valid. Setelah
dilakukan uji reliabilitasnya, nilai koefisien apha adalah 0,702 yang berarti
variabel tersebut reliabel, karena memiliki nilai koefisien apha diatas 0,60.

Tabel 1V.7 Hasl Uji Validitas dan Reliabilitas Thingking Skill

VALIDITAS RELIABILITAS
VARIABEL | KORELASI | KEPUTUSAN | Cronbach Alpha | KEPUTUSAN
X4 0,635 Reliabel
X4.1 0.521 Valid
X4.2 0.572 Valid
X4.3 0.478 Valid
X4.4 0.455 Valid
X4.5 0.482 Valid
X4.6 0.576 Valid
X4.7 0.590 Valid
X4.8 0.384. Valid
X4.9 0.383 Valid
X4.10 0.484 Valid

Sumber : Lampiran 5

Thingking Skill diukur dengan 10 item pertanyaan. Hasil uji validitas
menunjukkan nilai korelasi yang terendah yaitu 0,383, item tersebut diatas 0,30,
maka semua item variabel memenuhi syarat untuk valid. Setelah dilakukan uji
reliabilitasnya, nilai koefisien alpha adalah 0,635 yang berarti variabel tersebut
reliabel, karenamemiliki nilai koefisien alpha diatas 0,60.
Tabel V.8 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Problem - Solving Skill

VALIDITAS RELIABILITAS
VARIABEL [ KORELASI | KEPUTUSAN | Cronbach Alpha [ KEPUTUSAN

X5 0,661 Reliabel
X5.1 0.353 Valid
X5.2 0.315 Valid
X5.3 0.351 Valid
X5.4 0.427 Valid

X5.5 0.336 Valid
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X5.6 0.559 Valid
X5.7 0.665 Valid
X5.8 0.715 Valid
X5.9 0.637 Valid
X5.10 0.562 Valid

Sumber : Lampiran 6

ProblemSolving Skill diukur dengan 10 item pertanyaan. Hasil uji
validitas menunjukkan nilai korelas yang terendah yaitu 0,315, item tersebut
diatas 0,30, maka semua item variabel memenuhi syarat untuk valid. Setelah
dilakukan uji reliabilitasnya, nilai koefisien apha adalah 0,661 yang berarti
variabel tersebut reliabel, karena memiliki nilai koefisien apha diatas 0,60.

Tabel 1V.9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Listening Skill and Speaking
Skill

VALIDITAS RELIABILITAS
VARIABEL | KORELASI | KEPUTUSAN | Cronbach Alpha | KEPUTUSAN
X6 0,780 Reliabel
X6.1 0.430 Valid
X6.2 0.544 Valid
X6.3 0.660 Valid
X6.4 0.672 Valid
X6.5 0.667 Valid
X6.6 0.624 Valid
X6.7 0.561 Valid
X6.8 0.657 Valid
X6.9 0.537 Valid
X6.10 0.557 Valid

Sumber : Lampiran 7

Listening Skill and Speaking Skill diukur dengan 10 item pertanyaan. Hasil
uji validitas menunjukkan nilai korelasi yang terendah yaitu 0,430, item tersebut
diatas 0,30, maka semua item variabel memenuhi syarat untuk valid. Setelah
dilakukan uji reliabilitasnya, nilai koefisien apha adalah 0,780 yang berarti

variabel tersebut reliabel, karena memiliki nilai koefisien apha diatas 0,60.



46

Tabel 1V.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Writing Skill and Research Skill

VALIDITAS RELIABILITAS
VARIABEL | KORELASI | KEPUTUSAN | Cronbach Alpha | KEPUTUSAN
X7 0,689 Reliabel
X7.1 0.352 Valid
X7.2 0.601 Valid
X7.3 0.646 Valid
X7.4 0.412 Valid
X7.5 0.652 Valid
X7.6 0.522 Valid
X7.7 0.569 Valid
X7.8 0.513 Valid
X7.9 0.317 Valid
X7.10 0.504 Valid

Sumber : Lampiran 8

Wkiting Sill and Research Skill diukur dengan 10 item pertanyaan. Hasll
uji validitas menunjukkan nilai korelasi yang terendah yaitu 0,317, item tersebut
diatas 0,30, maka semua item variabel memenuhi syarat untuk valid. Setelah
dilakukan uji reliabilitasnya, nila koefisien apha adalah 0,689 yang berarti
variabel tersebut reliabel, karena memiliki nilai koefisien alpha diatas 0,60.

Tabel 1V.11 Hasl Uji Validitas dan Rdliabilitas Micro-Computer Skill and
Quantitative Skill

VALIDITAS RELIABILITAS
VARIABEL | KORELASI | KEPUTUSAN | Cronbach Alpha [ KEPUTUSAN
X8 0,789 Reliabel
X8.1 0.459 Valid
X8.2 0.581 Valid
X8.3 0.667 Valid
X8.4 0.659 Valid
X8.5 0.688 Valid
X8.6 0.635 Valid
X8.7 0.659 Valid
X8.8 0.657 Valid
X8.9 0.544 Valid
X8.10 0.619 Valid

Sumber : Lampiran 9
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Computer Sill and Quantitative Skill diukur dengan 10 item pertanyaan.
Hasil uji validitas menunjukkan nilai korelasi yang terendah yaitu 0,459, item
tersebut diatas 0,30, maka semua item variabel memenuhi syarat untuk valid.
Setelah dilakukan uji reliabilitasnya, nilai koefisien alpha adalah 0,808 yang
berarti variabel tersebut reliabel, karena memiliki nilai koefisien alphadiatas 0,60.

Tabe V.12 Hasll Uji Validitas dan Reliabilitas Interpersonal Skill and
Personal Appearance.

VALIDITAS RELIABILITAS
VARIABEL | KORELASI | KEPUTUSAN | Cronbach Alpha | KEPUTUSAN
X9 0,675 Reliabel
X9.1 0.447 Valid
X9.2 0.484 Valid
X9.3 0.544 Valid
X9.4 0.413 Valid
X9.5 0.365 Valid
X9.6 0.371 Valid
X9.7 0.633 Valid
X9.8 0.570 Valid
X9.9 0.387 Valid
X9.10 0.550 Valid

Sumber : Lampiran 10

Interpersonal Skill and Personal Appearance diukur dengan 10 item
pertanyaan. Hasil uji validitas menunjukkan nilai korelas yang terendah yaitu
0,365, item tersebut diatas 0,30, maka semua item variabel memenuhi syarat
untuk valid. Setelah dilakukan uji reliabilitasnya, nilai koefisien alpha adalah
0,605 yang berarti variabel tersebut reliabel, karena memiliki nilai koefisien alpha

diatas 0,60.



Tabel 1V.13 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Ethics

VALIDITAS RELIABILITAS

VARIABEL | KORELASI | KEPUTUSAN | Cronbach Alpha | KEPUTUSAN
X10 0,865 Reliabel
X10.1 0.567 Valid

X10.2 0.560 Valid

X10.3 0.434 Valid

X10.4 0.559 Valid

X10.5 0.624 Valid

X10.6 0.645 Valid

X10.7 0.523 Valid

X10.8 0.312 Valid

X10.9 0.496 Valid

X10.10 0.612 Valid

X10.11 0.402 Valid

X10.12 0.507 Valid

X10.13 0.609 Valid

X10.14 0.564 Valid

X10.15 0.481 Valid

X10.16 0.460 Valid

X10.17 0.609 Valid

X10.18 0.663 Valid

X10.19 0.560 Valid

X10.20 0.577 Valid

Sumber : Lampiran 11
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Ethics diukur dengan 20 item pertanyaan. Hasil uji validitas menunjukkan

nilai korelasi yang terendah yaitu 0,312, item tersebut diatas 0,30, maka semua

item variabel memenuhi syarat untuk valid. Setelah dilakukan uji reliabilitasnya,

nilai koefisien apha adalah 0,865 yang berarti variabel tersebut reliabel, karena

memiliki nilai koefisien aphadiatas 0,60.

2. Hasil Uji Normalitas Data

Pada pendlitian ini untuk menguji normalitas data menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov-Test. Hasil uji Normalitas disgikan sebagai berikut terlihat

padatabel 1V.14 dibawah ini :
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Tabel V.14 Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Ccou NTERP

ENERABISNIS| TING HINGKINROBLEISTENINYRITINODMPUTESONA|ETIKA

N 31| 31 31 31 31 31| 31 31| 31] 31
Normal Pardp Mean 18.32|42.16 |37.13 | 41.61|35.19 | 36.77 |36.81 | 37.42|42.68 |74.97
Std. Deviatior| 3.718 | 3.484 | 5.258 | 3.649 | 4.983 | 5.494 |4.792 | 5.835|3.198 10.313

Most Extreme Absolute 21| 121 | .094 143 | .094 .092 | .128 108 | .121 | .087
Differences  positive 121| .103| .090| .095| .094| .092| .066| .108| .073| .087
Negative -119| -.121| -.094 | -.143| -.093| -.077|-128| -.062|-.121|-.072
Kolmogorov-Smirnov Z .674| .671| .522 796 | .524| .511| .713 .604 | .673| .484
Asymp. Sig. (2-tailed) 755| .759| .948| 551| .947| .956| .690| .859| .756| .973

aTest distribution is Normal.

bCalculated from data.

Sumber : Lampiran 12

Tabel 1V.14 menunjukkan nilai K-S-Z untuk variabel general knowledge
adalah sebesar 0.674 dengan signifikans sebesar 0,755. Nilai K-S-Z untuk
variabel business knowledge adalah sebesar 0,671 dengan signifikansi sebesar
0,759. Nilai K-S-Z untuk variabel accounting knowledge adalah sebesar 0,522
dengan signifikansi sebesar 0,948. Nila K-S-Z untuk variabel thingking skill
adalah sebesar 0,796 dengan signifikans sebesar 0,551. Nilai K-S-Z untuk
variabel problem skill adalah sebesar 0,524 dengan signifikansi sebesar 0,947.
Nilai K-S-Z untuk variabel listening skill adalah sebesar 0,551 dengan signifikansi
sebesar 0,956. Nila K-S-Z untuk variabel writing skill adalah sebesar 0,713
dengan signifikansi sebesar 0,690. Nila K-S-Z untuk variabel computer skill
adalah sebesar 0,604 dengan signifikans sebesar 0,859. Nilai K-S-Z untuk
variabel interpersonal skill adalah sebesar 0,673 dengan signifikansi sebesar
0,756. Nilai K-S-Z untuk variabel ethics adalah sebesar 0,484 dengan signifikansi

sebesar 0,973. Semua nilai K-S-Z tersebut > o = 0,05, oleh karena itu dapat
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diambil kesimpulan bahwa semua variabel dalam penelitian ini secara statistik

telah terdistribusi secara normal dan layak digunakan sebagai data penelitian.

C. Hasil 2-Independet Test (Mann Whitney-U)

Pengujian hipotesis menggunakan uji dua sampel tidak berhubungan yaitu
uji Mann Whitney-U untuk memperoleh apakah ada perbedaan atau tidak antara
mahasiswa yang berasal dari sekolah asal yang berbeda yang dilihat dari nilai
signifikans. Hasil uji beda Mann Whitney-U masing masing variabel dapat dilihat
pada tabel-tabel dibawah ini :

Tabel V.15 Hasil Uji Beda Mann Whitney-U Variabel Knowledge

H Variabel Mahasiswa n Sig (2-tailed) Pﬁnenma_\an
ipotesis
SMK 6
HA1l | Knowledge 0.577 DITOLAK
SMA 16
SMK 6
HA2 | Knowledge 0.059 DITOLAK
MA 9
SMA 16
HA3 | Knowledge A S 0.001 DITERIMA

Sumber : Lampiran 13
Berdasarkan uji beda pada tabel 1V.15 diatas dapat dilihat pengujian
hipotesis pada variabel knowledge adalah sebagai berikut :

1. HA1l: Terdapat perbedaan perseps knowledge Dosen Akuntans antara
mahasiswa akuntans yang berasal dari SMK Jurusan Akuntans
dengan mahasiswa yang berasal dari SMA Jurusan | PS.

Variabel knowledge HA1 secara statistik nila probabilitas signifikans
sebesar 0,577 > 0,05 maka HA1 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak

terdapat perbedaan persepsi knowledge Dosen Akuntans antara mahasiswa
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akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi dengan mahasiswa yang

berasal dari SMA Jurusan IPS.

Dengan ditolaknya hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi dengan
mahasiswa yang berasal dari SMA Jurusan IPS mempunyai persepsi yang sama
tentang knowledge dosen. Dari latar belakang sekolah asal dan pengalaman yang
berbeda tidak mempengaruhi persepsi mahasiswa mengena profesionalisme
dosen dibidang pengetahuan umum, pengetahuan ilmu akuntansi dan pengetahuan
bisnis yang dimiliki oleh dosen yang mengajarnya.

2. HA2: Terdapat perbedaan persepsi knowledge Dosen Akuntansi antara
mahasiswa akuntans yang berasal dari SMK Jurusan Akuntans
dengan mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah Umum.

Variabel knowledge HA2 secara statistik nilai probabilitas signifikansi
sebesar 0,059 > 0,05 maka HAZ2 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan persepsi knowledge Dosen Akuntansi antara mahasiswa
akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi dengan mahasiswa yang
berasal dari Madrasah Aliyah Jurusan IPS.

Dengan ditolaknya hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi dengan
mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah Jurusan IPS mempunyal persepsi
yang sama tentang knowledge dosen. Dari latar belakang sekolah asal dan

pengalaman yang berbeda tidak mempengaruhi persepsi mahasiswa mengenai
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profesionalisme dosen dibidang pengetahuan umum, pengetahuan ilmu akuntansi

dan pengetahuan bisnis yang dimiliki oleh dosen yang mengajarnya.

3. HA3: Terdapat perbedaan persepsi knowledge Dosen Akuntansi antara
mahasiswa akuntans yang berasal dari SMA Jurusan I[PS
dengan mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah Umum.

Variabel knowledge HA3 secara statistik nilai probabilitas signifikansi
sebesar 0,001 > 0,05 maka HA3 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan perseps knowledge Dosen Akuntansi antara mahasiswa akuntansi yang
berasal dari SMA Jurusan IPS dengan mahasiswa yang berasal dari Madrasah
Aliyah Jurusan IPS.

Dengan ditolaknya hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMA Jurusan |PS dengan mahasiswa yang
berasal dari Madrasah Aliyah Jurusan IPS mempunyai persepsi yang berbeda
tentang knowledge dosen. Dari latar belakang sekolah asal dan pengalaman yang
berbeda dapat mempengaruhi persepsi mahasiswa mengenai profesionalisme
dosen dibidang pengetahuan umum, pengetahuan ilmu akuntansi dan pengetahuan
bisnis yang dimiliki oleh dosen yang mengajarnya.

Pada penelitian ini ada 3 macam knowledge dosen yang diukur yaitu
General knowledge, Accounting education knowledge dan Business education
knowledge. Knowledge adalah pengetahuan, pengetahuan adalah informasi atau
maklumat yang diketahui atau disadari oleh seseorang. Pengetahuan terdiri atas
kepercayaan tentang kenyataan (reality). Salah satu cara untuk mendapat

pengetahuan pada umumnya adalah dari tradis atau yang berwewenang di masa
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lalu. Cara lain untuk mendapat pengetahuan adalah dengan pengamatan dan
eksperimen (Irmayanti,2007).

Seorang dosen yang profesiona harus memiliki pengetahuan umum yang
luas. Sehingga dosen tidak hanya menguasai satu jalur pengetahuan sgja yang
sesuai dengan jurusannya. Pengetahuan umum yang harus dimiliki oleh dosen
akuntansi seperti pengetahuan mengenai kondisi keuangan negara, berita politik,
dan pengetahuan umum yang lainnya.

Pengetahuan akuntansi bagi seorang dosen yang profesiona adalah dosen
harus dapat menjelaskan perkembangan standar akuntansi, perkembangan teori
akuntansi, menjelaskan hubungan perkembangan model perusahaan, menguraikan
akuntansi kontemporer, menyisipkan kasus-kasus dalam dunia bisnis yang
melibatkan peran akuntan, dan lain sebagainya. Oleh karena itu dalam setiap
mengagjar sebaiknya dosen juga harus memberikan pengetahuan tentang bidang
akuntansi secara |uas.

Pengetahuan bisnis juga sangat diperlukan bagi seorang dosen akuntansi,
karena bisnis merupakan salah satu bidang ekonomi. Pengetahuan bisnis yang
diperlukan bagi dosen akuntansi seperti: pengetahuan tentang seluk-beluk pasar,
indeks harga saham, isu-isu terbaru dalam pasar modal, dan pengetahuan lainnya.

Dari hasil uji hipotesis menunjukkan secara statistik Hal dan Hb1 bahwa
nilai probabilitas signifikansi yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat
diputuskan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi Knowladge dosen akuntansi
antara mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi dengan

SMA jurusan IPS dan MA jurusan IPS. Sedangkan hipotesis lainnya yaitu Hcl



menunjukan bahwa nilai probabilitas signifikansi yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga dapat diputuskan bahwa terdapat perbedaan persepsi Knowladge dosen
akuntansi antara mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMA Jurusan Akuntansi
dengan Madrasah Aliyah Jurusan IPS. Artinya tidak terdapat kesamaan persepsi
antara dua obyek penelitian, mereka menilai bahwa knowledge yang dimiliki oleh
dosennya yang mengajar mereka tidaklah sama.

Tabel V.16 Hasil Uji Beda Mann Whitney-U Variabel Skill

H Variabel Mahasiswa n Sig (2-tailed) Penenma}an
Hipotesis
_ SMK 6
HA4 | Skill 0.209 DITOLAK
SMA 16
, SMK 6
HA5 | Skill 0.001 DITERIMA
MA 9
, SMA 16
HA6 | Skill 0.000 DITERIMA
MA 9

Sumber : Lampiran 13
Berdasarkan uji beda pada tabel 1V.16 diatas dapat dilihat pengujian
hipotesis pada variabel skill adalah sebagai berikut :

4. HA4: Terdapat perbedaan persepsi skill Dosen Akuntansi antara
mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntans
dengan mahasiswa yang berasal dari SMA Jurusan | PS.

Variabel skill HA4 secara statistik nilai probabilitas signifikansi sebesar

0,209 > 0,05 maka HA4 ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat

perbedaan persepsi skill Dosen Akuntansi antara mahasiswa akuntansi yang

berasal dari SMK Jurusan Akuntansi dengan mahasiswa yang berasal dari SMA

Jurusan IPS.
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Dengan ditolaknya hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi dengan
mahasiswa yang berasal dari SMA Jurusan IPS mempunyai persepsi yang sama
tentang skill dosen. Dari latar belakang sekolah asal dan pengalaman yang
berbeda tidak mempengaruhi persepsi mahasiswa mengena profesionalisme
dosen dibidang kemampuan berfikir, kemampuan memecahkan masaah,
kemampuan mendengar dan menjelaskan, kemampuan computer, kemampuan
menulis serta penelitian dan penampilan yang dimiliki oleh dosen yang
mengajarnya.

5. HAS5: Terdapat perbedaan persepsi skill Dosen Akuntans antara
mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntans
dengan mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah Umum.

Variabel skill HAS secara statistik nilai probabilitas signifikansi sebesar
0,001 < 0,056 maka HA5 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan persepsi skill Dosen Akuntansi antara mahasiswa akuntansi yang
berasa dari SMK Jurusan Akuntansi dengan mahasiswa yang berasa dari
Madrasah Aliyah Jurusan IPS.

Dengan diterimanya hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi dengan
mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah Jurusan IPS mempunyal persepsi
yang berbeda tentang skill dosen. Dari latar belakang sekolah asal dan
pengalaman yang berbeda sangat mempengaruhi perseps mahasiswa mengenai

profesionalisme dosen dibidang kemampuan berfikir, kemampuan memecahkan
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masalah, kemampuan mendengar dan menjelaskan, kemampuan computer,

kemampuan menulis serta penelitian dan penampilan yang dimiliki oleh dosen

yang mengajarnya.

6. HA6: Terdapat perbedaan persepsi skill Dosen Akuntans antara
mahasiswa akuntans yang berasal dari SMA Jurusan [PS
dengan mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah Umum.

Variabel skill HA6 secara statistik nilai probabilitas signifikansi sebesar
0,000 < 0,056 maka HAG6 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan persepsi skill Dosen Akuntansi antara mahasiswa akuntansi yang
berasal dari SMA Jurusan IPS dengan mahasiswa yang berasal dari Madrasah
Aliyah Jurusan IPS.

Dengan diterimanya hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMA Jurusan |PS dengan mahasiswa yang
berasal dari Madrasah Aliyah Jurusan IPS mempunyai persepsi yang berbeda
tentang skill dosen. Dari latar belakang sekolah asal dan pengalaman yang
berbeda sangat mempengaruhi persepsi mahasiswa mengena profesionalisme
dosen dibidang kemampuan berfikir, kemampuan memecahkan masaah,
kemampuan mendengar dan menjelaskan, kemampuan computer, kemampuan
menulis serta penelitian dan penampilan yang dimiliki oleh dosen yang
mengajarnya.

Ada beberapa skill yang dimiliki dosen yaitu Thinking skill, Problem-
solving skill, listening and Speaking Skill, microcomputer and Quantitative Skill

Writing and Research Skill, Interpersonal Skill. Dosen harus mengetahui tentang
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persaingan pada pasar tenaga kerja baik itu persaingan global, regional, nasional,
maupun lokal.

Thinking skil seperti ini sangat diperlukan bagi dosen untuk mengetahui
seberapa jauh mahasiswanya dapat mencerna berita-beritaekonomi global saat ini
sehingga antara dosen dengan mahasiswa dapat saling bertukar pikiran dan
pendapat. Selain itu dosen juga harus tahu dalam perkembangan yang terjadi pada
dunia bisnis tersebut. Dalam memberikan mata kuliah dosen tidak hanya sekedar
menerangkan saja, tetapi juga harus diikuti dengan diskusi kelas agar mahasiswa
menjadi lebih aktif.

Problemsolving skill dalam meningkatkan profesionalisme dosen
misalnya, dosen memberikan kasus-kasus yang berhubungan dengan kuliah yang
diberikan, dosen memberikan pekerjaan rumah kepada mahasiswanya,
memberikan kuis secara rutin untuk melatih mahasiswa, meminta mahasiswa
untuk maju kedepan dalam memecahkan masalah dalam diskusi, dan lain
sebagainya.

Listening Sill dilakukan dengan cara dosen menguji pemahaman
mahasiswanya misalnya dengan memberi sebua pertanyaan yang berhubungan
dengan mata kuliah yang diberikan dan memberikan kesempatan bertanya kepada
mahasiswa dalam setiap perkuliahan.

Kemampuan dasar komputer perlu diberikan secara baik, sehinggamampu
untuk mengoperasikannya kepada mahasiswa ataupun siswasiswi di kelas.
Dengan demikian diharapkan nantinya dengan kemampuan pengajar yang optimal

tentang pengetahuan pengoperasian komputer dengan baik, memungkinkan
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terciptanya proses kuliah atau proses belgjar menggjar di kelas akan berjalan
dengan baik.

Writing Skill bagi dosen yang profesional misalnya dengan memberikan
tugas makalah dalam mata kuliah yang digjarkan, karena pemberian tugas dalam
bentuk makalah akan dapat melatih mahasiswa dalam keahlian menulis.
Sedangkan dalam bidang Research Skill dosen harus aktif dalam penelitian
dimana mahasiswa dilibatkan didalamnya dan dosen melakukan penelitian secara
kontinyu dan dapat dipublikasikan.

Keprofesionalan dosen disini dapat diketahui dengan cara melihat apakah
dosen menjaga keserasian penampilannya setigp dia berada di lingkungan
kampus, apakah dia bias memisahkan antara masalah pribadi dengan masalah
pekerjaan, dapat mengolah waktu dengan baik, apakah dosen tersebut aktif
daam berbagai organisasi dan sebagainya yang berhubungan dengan
kepribadiaanya.

Dari hasil uji hipotesis menunjukkan secara statistik pada Ha2 bahwa nilai
probabilitas signifikansi yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat diputuskan
bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi skill dosen akuntansi antara mahasiswa
akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi dengan SMA jurusan IPS.
Sedangkan dua hipotesis lainnya yaitu Hb2 dan Hc2 bahwa nilai probabilitas
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat diputuskan bahwa terdapat
perbedaan persepsi skill dosen akuntansi antara mahasiswa akuntansi yang berasal
dari SMK Jurusan Akuntans dengan Madrasah Aliyah Jurusan IPS dan

mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMA jurusan IPS dengan Madrasah
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Aliyah Jurusan IPS. Artinya tidak terdapat kesamaan perseps antara dua obyek
penelitian, mereka menilai bahwa skill yang dimiliki oleh dosennya yang
mengajar mereka tidaklah sama dari kemampuan dan keahliannya.

Tabel 1V.17 Hasl Uji Beda Mann Whitney-U Variabel Ethics

H Variabel Mahasiswa n Sig (2-tailed) Pef‘e“m?a”

Hipotesis
) SMK 6

HA7 | Ethics 0.024 DITERIMA
SMA 16
SMK 6

HA8 | Ethics 0.002 DITERIMA
MA 9
) SMA 16

HA9 | Ethics 0.000 DITERIMA
MA 9

Sumber : Lampiran 13
Berdasarkan uji beda pada tabel V.17 diatas dapat dilihat pengujian
hipotesis pada variabel ethics adalah sebagai berikut :

7. HA7: Terdapat perbedaan perseps ethics Dosen Akuntans antara
mahasiswa akuntans yang berasal dari SMK Jurusan Akuntans
dengan mahasiswa yang berasal dari SMA Jurusan | PS.

Variabel ethics HA7 secara statistik nilai probabilitas signifikansi sebesar

0,024 < 0,05 maka HA7 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan persepsi ethics Dosen Akuntansi antara mahasiswa akuntans yang

berasal dari SMK Jurusan Akuntansi dengan mahasiswa yang berasal dari SMA

Jurusan IPS.

Dengan diterimanya hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi dengan
mahasiswa yang berasal dari SMA Jurusan |PS mempunyai persepsi yang berbeda

tentang ethics dosen. Dari latar belakang sekolah asal dan pengalaman yang
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berbeda sangat mempengaruhi persepsi mahasiswa mengena profesionalisme

dosen dibidang etika yang dimiliki oleh dosen yang mengajarnya.

8. HA8: Terdapat perbedaan perseps ethics Dosen Akuntans antara
mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntans
dengan mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah Umum.

Variabel ethics HA8 secara statistik nilai probabilitas signifikansi sebesar
0,002 < 0,06 maka HA8 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan persepsi ethics Dosen Akuntansi antara mahasiswa akuntansi yang
berasa dari SMK Jurusan Akuntansi dengan mahasiswa yang berasa dari
Madrasah Aliyah Jurusan IPS.

Dengan diterimanya hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi dengan
mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah Jurusan IPS mempunyal persepsi
yang berbeda tentang ethics dosen. Dari latar belakang sekolah asal dan
pengalaman yang berbeda sangat mempengaruhi perseps mahasiswa mengenai
profesionalisme dosen dibidang etika yang dimiliki oleh dosen yang mengajarnya.
9. HA9: Terdapat perbedaan perseps ethics Dosen Akuntans antara

mahasiswa akuntans yang berasal dari SMA Jurusan [PS
dengan mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah Umum.

Variabel ethics HA9 secara statistik nilai probabilitas signifikansi sebesar
0,000 < 0,056 maka HA9 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat

perbedaan persepsi ethics Dosen Akuntansi antara mahasiswa akuntansi yang
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berasal dari SMA Jurusan IPS dengan mahasiswa yang berasal dari Madrasah
Aliyah Jurusan IPS.

Dengan diterimanya hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMA Jurusan |PS dengan mahasiswa yang
berasal dari Madrasah Aliyah Jurusan IPS mempunyai persepsi yang berbeda
tentang ethics dosen. Dari latar belakang sekolah asal dan pengalaman yang
berbeda sangat mempengaruhi persepsi mahasiswa mengena profesionalisme
dosen dibidang etika yang dimiliki oleh dosen yang mengajarnya.

Etika (ethic) berkaitan dengan konsep-teori-rasio tentang nilai-nilai etis
dalam hubungan manusiawi , seperti, kebenaran, keadilan, kebebasan, keujuran,
dan cinta kasih. Etika kerja adalah semacam teori tentang apa, mengapa, dan
bagaimana seseorang seharusnya bekerja agar ia menjadi manusia yang baik.
Karena bersifat konseptual-teoritik-rasional, etika kerja selalu mengacu pada nilai-
nilai etis yang menghargai dan meningkatkan harkat dan martabat manusia sebagai
manusia (Andrias Harefa, 2002).

Etika kerja merupakan roh profesionalisme, karena pekerjaan yang
dilakukan sesuai dengan etika memungkinkan terselenggaranya hubungan yang
menghargai dan meningkatkan harkat dan martabat manusia sebagai manusia.
Tanpa etika, profesionalisme tidak ada, sebab perilaku kerja yang tidak etis
mereduks kemanusiaan dengan menjadikan manusia hanya sekadar binatang
ekonomi, mesin produksi, sapi perah, atau benda yang dapat diperlakukan

seenaknya. Dan tanpa profesionalisme orang bekerjatanparasatanggung jawab.
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Dari hasil uji hipotesis menunjukkan secara dtatistik bahwa nila
probabilitas signifikansi yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat diputuskan
bahwa terdapat perbedaan persepsi etika dosen akuntansi antara mahasiswa
akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi, SMA jurusan IPS dan
Madrasah Aliyah Jurusan Akuntasi. Artinya terdapat perbedaan persepsi
mahasiswa dalam menilai bahwa etika yang dimiliki oleh dosen yang mengajar

mereka tidaklah sama.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi sisate akuntansi
terhadap profesionalisme dosen akuntansi pergutusggi, dengan jumlah
responden 31 orang mahasiswa Jurusan Akuntansbuska Riau yang berasal
dari SMK Jurusan Akuntansi, SMA Jurusan IPS dan rislsgh Aliyah Umum,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel knowledge Hal secara statistik nilai probabilitas signifikansi
sebesar 0,577 > 0,05 maka Hal ditolak. Hasil innumgukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan persegsowledge Dosen Akuntansi antara
mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMK JurudamtAnsi dengan
mahasiswa yang berasal dari SMA Jurusan IPS.

2. Variabel knowledge Hb1l secara statistik nilai probabilitas signifikeans
sebesar 0,059 > 0,05 maka Hbl ditolak. Hasil innumgukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan persegsowledge Dosen Akuntansi antara
mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMK JurudamtAnsi dengan
mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah Umum.

3. Variabel knowledge Hcl secara statistik nilai probabilitas signifikans
sebesar 0,001 > 0,05 maka Hcl diterima. Hasil ianmmjukkan bahwa

terdapat perbedaan persep&howledge Dosen Akuntansi antara
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mahasiswa akuntansi yang berasal dari SMA Jurug¥d dengan
mahasiswa yang berasal dari Madrasah Aliyah Umum.

. Variabel skill Ha2 secara statistik nilai probabilitas signifikassbesar
0,209 > 0,05 maka Ha2 ditolak. Hasil ini menunjukkaahwa tidak
terdapat perbedaan persemkill Dosen Akuntansi antara mahasiswa
akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntaesgdn mahasiswa
yang berasal dari SMA Jurusan IPS.

. Variabel skill Hb2 secara statistik nilai probabilitas signifikasgbesar
0,001 < 0,05 maka Hb2 diterima. Hasil ini menunpklibahwa terdapat
perbedaan persepskill Dosen Akuntansi antara mahasiswa akuntansi
yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi dengan sislia yang berasal
dari Madrasah Aliyah Umum.

. Variabel skill Hc2 secara statistik nilai probabilitas signifikasgbesar
0,000 < 0,05 maka Hc2 diterima. Hasil ini menunprklbahwa terdapat
perbedaan persepskill Dosen Akuntansi antara mahasiswa akuntansi
yang berasal dari SMA Jurusan IPS dengan mahasiang berasal dari
Madrasah Aliyah Umum.

. Variabel ethics Ha3 secara statistik nilai probabilitas signifikassbesar
0,024 > 0,05 maka Ha3 ditolak. Hasil ini menunjukkaahwa tidak
terdapat perbedaan persegtiics Dosen Akuntansi antara mahasiswa
akuntansi yang berasal dari SMK Jurusan Akuntaesgdn mahasiswa

yang berasal dari SMA Jurusan IPS.
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8. Variabelethics Hb3 secara statistik nilai probabilitas signifikeaasbesar
0,002 < 0,05 maka Hb3 diterima. Hasil ini menunpklibahwa terdapat
perbedaan persepsihics Dosen Akuntansi antara mahasiswa akuntansi
yang berasal dari SMK Jurusan Akuntansi dengan sislia yang berasal
dari Madrasah Aliyah Umum.

9. Variabelethics Hc3 secara statistik nilai probabilitas signifikeasbesar
0,000 < 0,05 maka Hc3 diterima. Hasil ini menunprklbahwa terdapat
perbedaan persepsihics Dosen Akuntansi antara mahasiswa akuntansi
yang berasal dari SMA Jurusan IPS dengan mahasiang berasal dari

Madrasah Aliyah Umum.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian penulis mengusulkaransaaran yang
kiranya bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkalautepenelitian yaitu :

1. Bagi peneliti selanjutnya agar menambahkan atauggseni variabel
penelitian, pertanyaan dalam kuesioner untuk mahgeprofesionalisme
dosen.

2. Pada penelitian ini jumlah sampel hanya 31 orandgpasiawa, maka
diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar menamdralslmpel penelitian

untuk mengetahui profesionalisme dosen.
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